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ABSTRAK  

Muzdhalifah, Pengaruh Pembelajaran Membaca Dengan Reading Aloud 

Terhadap Motivasi Belajar Dan Kreativitas Anak Di TK PKK Maguwoharjo Depok 

Sleman Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta Pascaserjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019.  

Kemampuan membaca pada anak merupakan produk belajar, kemampuan 

membaca bukan bawaan dari lahir, oleh karena itu membaca dapat dipelajari dan 

kemampuannya dapat ditingkatkan. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat tingkat 

kemampuan membaca anak dengan reading aloud, melihat tingkat motivasi belajar dan 

kreativitas anak, dan untuk melihat bagaiamana pengaruh pembelajaran membaca 

dengan reading aloud, terhadap motivasi belajar dan kreativitas anak TK PKK 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian mix methods, yaitu suatu langkah 

penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan penelitian yang 

mengkombinasikan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan strategi 

Eksplanatoris Sekuansial. Penelitian ini dilakukan karena diduga kemampuan 

membaca dengan reading aloud dipengaruhi oleh motivasi belajar dan dari proses 

pembelajaran membaca dengan reading aloud tersebut memunculkan kreativitas. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil sampel dari suatu populasi yang 

menggunakan kuesioner angket sebagai alat pengumpulan data, kemudian dilanjutkan 

dengan interview untuk mendapatkan data kualitatif.  

Hasil setelah dilakukan perhitungan, menjawab rumusan masalah yang ke-1 

yaitu tingkat kemampuan membaca dengan reading aloud masuk dalam kategori 

(BSB) dilihat dari hasil observasi kemampuan membaca anak di depan kelas, yang ke-

2 tingkat motivasi belajar anak masuk kategori (BSB) dilihat dari hasil wawancara 

tingkat motivasi belajar anak tergolong baik dilihat dari keseriusan anak dalam 

mendengarkan cerita, dan kreativitas anak masuk kategori (BSH) dilihat dari hasil 

aktivitas anak ketika bertanya anak menyampaikan pendapatnya terkait pembelajaran 

yang sedang berlangsung, yang ke-3 adanya pengaruh variabel (X) terhadap  variabel 

(Y1). Hal ini dilihat dari hasil taraf signifikansi 0,05 dengan probabilitas 0,007 dari 

perhitungan menunjukkan probabilitas = 0,007 < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti ada 

pengaruh antara variabel (X) terhadap variabel (Y1). sehingga hipotesis dari penelitian 

ini terbukti. Dan terakhir adanya pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y2). Hal ini 

dilihat dari hasil taraf signifikansi 0,05, rtabel = 0,460  dan nilai probabilitis 0,001. Dari 

hasil perhitungan tersebut menunjukkan probabilitas = 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak 

sehingga hipotesis yang menunjukkan adanya pengaruh antara variabel (X) terhadap 

variabel (Y2)  terbukti, dan dari hasil wawancara, observasi ditemukan bahwa guru 

menggunakan strategi reading aloud untuk membuat anak termotivasi untuk belajar 

membaca serta mengembangkan kreativitas anak melalui membaca tersebut.   

 

Kata Kunci:  Pembelajaran Membaca, Reading Aloud, Motivasi Belajar, Kreativitas, 

Anak Usia Dini  
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ABSTRACT  

 

Muzdhalifah, Reading Learning Effect of Reading Aloud With Learning And 

Creativity Motivation Against Children In kindergarten PKK Maguwoharjo Depok 

Sleman, Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta Pascaserjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

The ability of reading in children is a product of learning, reading ability is not 

innate, therefore reading can be learned and upgradeable. The purpose of this study is 

to see the level of reading ability by reading aloud, looking at the level of learning 

motivation and creativity of children, and to see how your influence learning to read 

by reading aloud, learning motivation and creativity of the kindergarten children PKK 

Maguwoharjo Depok Sleman, Yogyakarta. 

This type of research is a mix of research methods, which is a measure of 

research by combining two forms of research approaches that combine quantitative and 

qualitative research with Sekuansial explanatory strategy. This research was conducted 

as alleged ability to read by reading aloud is influenced by the motivation to learn and 

process of learning to read by reading aloud that brings out creativity. The research was 

conducted by taking a sample from a population using a questionnaire questionnaire as 

a data collection tool, then proceed with the interview to obtain qualitative data. 

Results after calculation, answer the problem formulation to-1 is the level of 

literacy by reading aloud in the category (BSB) seen from the observationreading skills 

of children in front of the class, The 2nd level in the category of children's learning 

motivation (BSB)seen from the results of interviews of children's learning motivation 

level is quite good views of the seriousness of the child in listening to the story, and 

creativity of children in the category (BSH)seen from the child's activity when asked 

children express their opinions related to ongoing learning, Which all three of the 

influence of variable (X) to a variable (Y1). It is seen from the results of the significance 

level of 0.05 with a probability of 0.007 of calculation shows the probability = 0.007 

<0.05 then Ho is rejected, which means there is influence of variables (X) to a variable 

(Y1). so the hypothesis of this study is proven. And the last of the effect of variable (X) 

to a variable (Y2). It is seen from the results of the significance level of 0.05, rtabel 

probabilitis value = 0.460 and 0.001. From the results of these calculations indicate the 

probability = 0.001 <0.05 then H0 is rejected, so the hypothesis that shows the 

influence of variables (X) to a variable (Y2) is proven, and from interviews, 

observations found that teachers use reading aloud strategies to keep students 

motivated to learn to read and develop the creativity of children through reading. 

 

Keywords:  Learning Reading, Reading Aloud Motivation, Creativity, Childhood  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara mengenai membaca, tentunya akan menjadikan pembicaraan, 

dan kajian yang menarik untuk diketahui. Membaca sering disebut dan dikaitakan 

dengan calistung, dan hal tersebut seringkali menjadi perbincangan hangat, 

tentunya dikalangan pendidik anak usia dini dan pendidik sekolah dasar. Sering 

kali pendidik pada ranah anak usia dini kerepotan menghadapi permintaan orang 

tua untuk segera memberikan pembelajaran membaca pada anak agar anak lebih 

siap sekolah di jenjang lebih lanjut yaitu sekolah dasar yang mana sering kita 

jumpai ketika penerimaan anak baru di beberapa sekolah dasar menggunakan tes 

ketika masuk sekolah. walaupun lembaga sekolah dasar hanya akan memetakan 

penempatan anak bukan kepada diterima atau tidaknya anak di sekolah tersebut. 1 

Berkaitan dengan membaca, pendidikan anak usia dini hanya sebatas 

pemberian stimulus tahap awal dengan mengoptimalkan perkembangan  kognisi 

membaca. Dengan demikian anak memiliki kesiapan dalam belajar membaca. 

Sehingga ketika anak memiliki minat tersebut maka anak akan sangat cepat 

kemampuannya dan tidak menutup kemungkinan anak akan memiliki budaya 

                                                           
1 Ahmad Muslih dkk, Analisis Kebijakan PAUD, (Jawa Tengah: Mangku Bumi, 2018), hlm. 
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dalam membaca. Sedang dalam Islam, anjuran membaca diturunkan Allah SWT 

pertama kali kepada Nabi Muhammad Saw yaitu pada al-Qur’ản surah al-Alaq 

ayat 1-5 sebagai berikut : 

                               

                       
Artinya : bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, ia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhan mu lah yang Maha 

Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,  dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

Dari ayat di atas, dijelaskan bahwa anjuran membaca diperintahkan pertama 

kali Allah SWT kepada manusia, membaca dalam hal ini bersifat umum dan 

meyeluruh akan tetapi dengan membaca maka manusia akan menjadi makhluk 

yang tinggi derajatnya dikarenakan dengan membaca, manusia akan mengetahui 

bahwa ilmu-ilmu Allah SWT sangatlah banyak, dan dengan membaca manusia 

bisa menjadi makhluk yang bijaksana dan bermanfaat bagi orang lain.2  

Dalam surah tersebut juga dijelaskan bahwa perintah membaca yang dalam 

Islam tidak menunjuk kepada anak usia dini saja tetapi sifatnya menyeluruh, dan 

juga menurut ilmu psikologi teori perkembangan kognisi Jean Piaget menjelasakan 

yang mana teori ini sering dikaitkan dengan pro dan kontra terhadap pembelajaran 

membaca pada anak usia dini dengan memperhatikan kesiapan kognisi anak. 

pembagian periode atau tahap perkembangan kognisi anak usia dini (PAUD) 

                                                           
2 Mohammad Fauzil Adhim, Membuat Anak Gila Membaca, (Yogyakarta: Mizan Media 

Utama, 2004), hlm.25 
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hanya sampai pada tahapan kedua yaitu tahapan sensori motor usia 0-2 tahun dan 

pra operasional kongkrit usia 2-7 tahun. Sedangkan usia 7-12 tahun masuk ranah 

kognisi operasional kongkrit atau masa sekolah dasar (SD). 3 

Pada masa anak usia dini anak anak masih dalam proses berfikir yang 

sifatnya tidak sistematis dan tidak logis. Sedangkan pada anak usia 7 tahun ke atas 

sampai 12 tahun anak sudah dapat berfikir secara sistematis. Sehingga berkaitan 

dengan hal itu anak-anak pada tahap pra operasional kongkrit dalam pola 

pemikiran yang tidak sistematis sehingga untuk pemberian belajar membaca akan 

menjadi beban belajar bagi anak, sehingga lebih tepatnya pembelajaran membaca 

pada anak yaitu tahap operasional kongkrit yang mana anak sudah mampu berfikir 

sistematis dan rasional. Maka dari itu, pada tahap operasional kongkrit cukup 

diberikan stimulus membaca dengan mempertimbangkan motivasi, minat dan 

kemampuan anak tanpa adanya pemaksaan untuk mampu membaca. 4 Dan apabila 

anak memiliki motivasi dalam belajar membaca maka anak akan merasa senang, 

tidak terbebani dengan pelajaran tersebut sehingga dengan motivasi maka akan 

muncul kreativitas pada anak. kreativitas merupakan suatu proses mental individu 

yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk efektif yang bersifat 

                                                           
3 Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Samapai Dengan 

Kanak-Kanak Akhir, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), hlm. 137 
4 Ahmad Muslih dkk, Analisis Kebijakan,... hlm. 118 
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imajinatif, integrasi, suksesi, yang berdaya guna dalam berbagai bidang dalam 

pemecahan suatu masalah.5 

Kesiapan belajar pada anak juga erat kaitannya dengan motivasi belajar yang 

timbul dalam diri anak. Motivasi timbul disebabkan karena adanya dorongan untuk 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan anak sehingga muncul lah motivasi dalam 

belajar, ketika anak memiliki tujuan atau memiliki motivasi belajar dalam hal 

membaca maka boleh diajarkan kepada anak, dan sebaliknya apabila tidak ada 

motivasi belajar atau kemauan anak untuk belajar membaca maka jangan sesekali 

memaksa anak untuk belajar membaca karena sebagaimana menurut teori Jean 

Piaget anak usia 0-7 tahun masih tahap pra operasional sehingga yang pas untuk 

dibelajarkan membaca ialah tahap operasional kongkrit  anak usia 7-12 tahun 

artinya anak berpikir tentang konsep, situasi kongkrit, belajar tanggung jawab baru 

di usia ini, dan jangan dipercepat karena memiliki anak yang sehat secara mental, 

bahagia tumbuh dan kembang sampai dewasa itu lebih berharga daripada memiliki 

anak yang pintar.  

Pernyataan tersebut sejalan dengan kebijakan dari surat edaran yang 

dikeluarkan oleh Dirjen Dikdesman No. 1839/C.C2/TU 2009 yang mengatakan 

bahwa pengenalan membaca, menulis ataupun berhitung hendaknya dilakukan 

melalui pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. dan oleh 

                                                           
5 Yeni Rachmawati 7 Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia 

Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 14 
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karena itu pendidikan di TK belum diperkenankan mengajarkan materi membaca, 

menulis dan berhitung kepada anak tanpa kemauan si anak.6  

Dilain sisi, kedua pernyataan diatas bertolak belakang dengan teori yang di 

bawakan oleh tokoh Glenn Doman beliau ialah pendiri The Intitutes For The 

Achievement of Human Potential pada tahun 1955 dan mulai merintis bidang 

pengembangan otak anak. beliau berteori bahwa mengajarkan anak usia dini 

membaca adalah dengan mengenalkan satu kata yang bermakna, terbukti bahwa 

Glenn Doman mencetuskan metode untuk mengajarkan membaca pada anak usia 

dini metode itu dikenal dengan metode Glenn Doman. Membaca akan memberikan 

wawasan yang luas dalam segala hal dan akan membuat anak lebih mudah dalam 

belajar. anak yang sudah memiliki kesiapan membaca di TK akan lebih percaya 

diri dan penuh semangat. Oleh karena itu kemampuan membaca harus diajarkan 

sejak usia dini sesuai dengan tahapan perkembangan anak.7 

Teori Gland Doman sejalan dengan teori Maria Montessori yang mana 

beliau juga menerapkan pembelajaran membaca pada anak usia dini, anak dalam 

pelajaran Maria Motessori diberi kebebasan yaitu kebebasan sebagai manusia, 

beliau mengajarkan membaca pada anak usia dengan cara bertahap yaitu dengan 

mengenalkan beberapa huruf alfabet dengan media guntingan-guntingan huruf 

dengan kertas karton, dan kertas karton tersebut disusun sesuai dengan keinginan 

                                                           
6 Departemen Pendidikan Nasional Direktor Jenderal Manajement Pendidikan Dasar Dan 

Menengah, Nomor: 1839/ C.C2/ TU 2009, hlm.4  
7 Agus Hariyanto, Membuat Anak Anda Cepat Pintar Membaca Panduan dan Metode 

Penerapannya, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), hlm. 32 
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anak misalnya anak ingin membentuk kalimat sofia maka anak membutuhkan 

huruf  S O F I dan A, pada pembelajaran membaca pada anak usia dini ini Maria 

Motessori tidak memberikan ikatan dalam artian mereka bebas melakukan 

aktivitas-aktivitas mengalir seperti air yang deras. Dan ketika anak sudah mulai 

bosan dan lelah maka anak di bebaskan untuk berlarian dan melakukan aktivitas 

yang lain.8  

Dari pemapaparan diatas mengalami pro dan kontra pembelajaran membaca 

pada anak usia dini, akan tetapi peneliti mengambil sebuah kesimpulan bahwa 

ketika dicermati lebih mendalam pro dan kontra yang mereka cetuskan 

menemukan sebuah titik temu bahwa mereka sama-sama tidak memaksakan anak 

untuk belajar membaca bahkan mereka mengatakan bahwa anak siap maka boleh 

diajarkan, dan anak belum siap dari segi perkembangannya maka belum boleh 

diajarkan membaca pada anak usia dini.  

Karena ketika anak dipaksa untuk membaca sedang dia belum siapa makan 

alih-alih ingin mencerdasakan anak, akhirnya anak-anak malah memiliki persepsi 

yang buruk tentang belajar dan menjadi benci dengan kegiatan belajar setelah 

mereka beranjak besar, oleh sebab itu tanamkanlah budaya membaca pada anak 

karena anak yang lebih dulu bisa membaca belum tentu suka membaca. Untuk 

menanamkan budaya membaca atau cinta membaca pada anak, selaku orang tua 

                                                           
8 Maria Motessori, Rahasia Masa Kanak-Kanak, (Yogyakarta: Pustaka Plelajar:, 2016), hlm. 

191-193 
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dan guru hendaknya memiliki budaya membaca dan sudah menjadikan kegiatan 

membaca sebagai kebiasaan yang menyenangkan.  

Maka anak secara otomatis merasa sangat dekat dengan guru, dari budaya 

read aloud bisa mulai dibangun untuk anak-anak jauh sebelum datang kemampuan 

membaca aksara. Potensi dasar manusia terbentuk pada sebagian besar di rumah 

bahkan di sekolah. Oleh sebab itu sebagai orang tua di rumah dan guru di sekolah 

perlu membangun budaya read aloud demi menanamkan cinta membaca, apa yang 

orang tua dan guru berikan pada masa golden age ini, akan diserap dengan sangat 

cepat tanpa bisa disaring oleh otak anak apakah orang tua dan guru berikan itu 

benar atau salah yang jelas otak anak pada usia tersebut dianggap sebagai suatu 

kebenaran dan tersimpan lama dalam otak bawah sadar.  

Reading aloud mengajarkan membaca yang paling efektif untuk anak-anak. 

karena dengan mengajarkan membaca dengan reading aloud kita bisa 

mengkondisikan otak anak untuk mengasosiasikan membaca membangun koleksi 

kata (vocabulary) serta cara membaca dengan baik. Dengan potensi dimasa golden 

age, maka mengajarkan anak di usia dini tidak menjadi masalah, dengan cara yang 

tidak membuat anak menjadi stres bahkan terbebani dan harus bisa membaca. Dan 

yang dilakukan adalah bukan membuat anak bisa membaca tapi bisa membuat 

anak untuk suka membaca, bedanya jika anak bisa membaca maka anak belumm 

tentu suka buku dan hanya terpaksa membacanya, akan tetapi jika anak suka 

membaca maka kapanpun dan di makapun bertemu dengan buku anak akan 

tenggelam dengan cerita yang ada di buku.  
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Realitas yang sering terjadi dimasyarakat masih muncul kebingungan, 

terutama dari para pendampingan di TK atau RA. Kebingungan mereka terletak 

pada pengkondisian dari pendamping di beberapa sekolah dasar supaya anak lulus 

TK/RA sudah bisa membaca. Alasannya, karena materi pelajaran di kelas satu SD 

menuntut kemampuan anak lancar dalam membaca. Bahkan yang lebih 

memprihatinkan kemampuan membaca menjadi salah satu syarat diterimanya 

anak di kelas satu, terutama sekolah-sekolah unggulan/favorit. Hal tersebut juga 

mendorong para orang tua mengharuskan anaknya sudah bisa membaca pada saat 

memasuki usia SD. Kondisi tersebut sudah tentu menjadi PR bagi para 

pendamping TK/RA untuk memberikan materi membaca kepada anak. 9 

Fakta yang sekarang sering ditemui di sekolah tingkat TK/RA yang sederajat 

mereka sejalan dengan teorinya Gland Doman dan juga teori Maria Motessori yang 

mana diberlakukan pembelajaran membaca untuk anak usia dini salah satunya 

ialah TK PKK yang ada di Maguwoharjo Sleman, peneliti telah melakukan 

observasi kesekolah tersebut dan menemui permasalahan yang menarik yang 

sering menjadi pro dan kontra dikalangan tokoh, pendidik dan orang tua, 

permasalahan tersebut ialah diberlakukannya pembelajaran membaca untuk anak 

usia dini.10  

                                                           
9 Yuliatun Tajuddin, “Belajar Membaca Bagi Anak Usia Dini Stimulus Menumbuhkan Minat 

Baca Anak, STAIN Kudus. Vol.2 No.1 2014, hlm. 128 
10 Zulfatun Anisah, “Efektivitas Otak anak Usia Dini Dalam Mengenal Calistung”, (Tuban: Al-

Hikmah, 2017), hlm. 208 
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Sehingga dari pemaparan diatas Peneliti merasa bahwa permasalahan ini 

perlu dikaji ulang untuk mengetahui lebih mendalam tentang pembelajaran 

membaca pada anak usia dini dan peneliti merasa adanya keterkaitan antara 

motivasi belajar dengan membaca dan kreativitas yang mucul setelah anak 

termotivasi juga perlu di gali lebih mendalam, sehingga apabila peneliti ingin 

meneliti hal tersebut maka peneliti menggunakan pendekatan mix methode dengan 

strategi eksplanatoris sekuensial yang mana dengan penelitian ini maka akan bisa 

mengetahui apakah ada pengaruh antara anak yang diberi pelajaran membaca atas 

dasar motivasi dari dirinya sendiri terhadap kreativitas yang dimunculkan anak 

dari hasil motivasi tersebut.  

Sehingga dari paparan di atas peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang 

penerapan membaca pada anak usia dini sehingga judul pada penelitian kali ini 

ialah “Pengaruh Pembelajaran Membaca Dengan Reading Aloud Terhadap 

Motivasi Belajar dan Kreativitas Anak Di Tk PKK Maguwoharjo Depok Sleman 

Yogyakarta”   

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kemampuan membaca anak dengan reading aloud di kelas 

B TK PKK Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.? 

2. Bagaimana tingkat motivasi belajar dan kreativitas anak di kelas B TK PKK 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.? 
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3. Apakah ada pengaruh antara kemampuan membaca dengan reading aloud 

terhadap motivasi belajar dan kreativitas anak di TK PKK Maguwoharjo 

Depok Sleman Yogyakarta.? 

 

C. Tujuan Dam Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca anak dengan reading 

aloud di kelas B TK PKK Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.? 

b. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar dan kreativitas anak di kelas 

B TK PKK Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.? 

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara kemampuan membaca 

dengan reading aloud terhadap motivasi belajar dan kreativitas anak di 

kelas B TK PKK Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.? 

2. Kegunaan Teoritis  

a. Secara teoritis  

Kegunaan secara teoritis pada penelitian ini ialah diharapkan dapat 

memberikan manfaat ilmu pengatahuan bagi sekolah ataupun lembaga-

lembaga pendidikan, khususnya mengetahui tentang teori membaca, 

motivasi belajar dan kreativitas pada anak usia dini  

b. Secara praktis  

Adapun manfaat secara praktisnya ialah diharapkan dengan 

penelitian ini dapat dijadikan bahan pemikiran bagi pengambilan 
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kebijakan dalam merumuskan kebijakan-kebijakan terkait dengan 

pembelajaran membaca bagi anak anak usia dini.  

Sebagai rujukan dan pedoman bagi guru dalam memberikan 

pembelajaran membaca kepada anak, sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak, yang kemudian akan memberikan dampak kepada 

motivasi dan kreativitas pada anak usia dini  

Memberikan ide kepada guru untuk dapat memberikan pembelajaran 

membaca yang tepat kepada anak yang tentunya disesuaikan dengan 

kebutuhan perkembangan dan motivasi atau minat anak dalam 

pembelajaran tersebut yang kemudian akan memberikan dampak 

terhadap kreativitas pada anak usia dini.  

 

D. Kajian Pustaka 

Sebagai bahan acuan, maka disertakan suatu kajian ilmiah tertulis yang 

berkaitan dengan tema penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Asyruni Multahada, dengan judul “Variasi 

Penggunaan Media Pembelajaran Dalam Mengajarkan Calistung Pada Anak Usia 

5-6 Tahun Di RA Babul Jannah Sambas” tujuan dalam penulisannya ialah, 

mendiskripsikan secara empiris dan objek penggunaan media pembelajaran yang 

bervariasi dalam mengajarkan calistung pada anak usia 5-6 tahun, mengetahui 

dampak variasi penggunaan media pembelajaran dalam mengajarkan calistung 

terhadap perkembangan anak usia 5-6 tahun, dan mengidentifikasi kelebihan dan 
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kekurangan dari variasi penggunaan media pembelajaran calistung pada anak usia 

5-6 tahun di RA Babul Jannah Sambas. Penelitiannya menggunakan metode 

kualitatif melalui studi fenomenologis, teknik pengumpulan datanya dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun pada hasil penelitiannya ialah, 

media yang divariasikan dalam pengajaran calistung yakni manusia (guru), APE, 

dan program/kegiatan. Penggunaan variasi media pembelajaran yang memiliki 

dampak yang cukup baik terhadap perkembangan anak usia dini. Indikator 

perkembangan yang paling dominan dicapai oleh anak, diantaranya ialah 

perkembangan bahasa (keaksaraan) dan kognitif. Dan kelebihan dari penggunaan 

dari variasi media diantaranya memicu minat dan perhatian anak untuk belajar 

calistung, melatih keterampilan calistung pada anak usia dini, dan meminimalisir 

rasa jenuh dan bosan pada anak. sedangkan kekurangnnya ialah perlu 

disediakannya media yan berbeda setiap harinya, sedangkan jumlah media sangat 

terbatas. 11 

 Dilihat dari judul di atas ini memiliki kesamaan dan perbedaan pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan persamaannya terletak pada objek 

penelitiannya yaitu sama-sama membahas tentang membaca pada anak usia dini, 

sedangkan perbedaanya ialah metode penelitiannya menggunakan kualitatif 

                                                           
11 Asyruni Multahada, “Variasi Pengggunaan Media Pembelajaran Dalam Mengajarkan 

Calistung Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Babul Jannah Sambas”, (Yogyakarta: Pasca Serjana  UIN 

Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 3 
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sedang penelitain yang akan peneliti lakukan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Jamilah dengan judul “Pengembangan 

Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Musik Di TK IT Alhamdulillah Bantul 

Yogyakarta” penelitiannya bertujuan untuk mendiskripsikan secara umum tentang 

pengembangan kreativitas anak usia dini melalui musik, dan implikasi dari 

pengembangan kreativitas anak usia dini melalui musik di TK IT Alhamdulillah 

Bantul Yogyakarta, dan penelitiannya ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang diarahkan pada field Risearch, dengan teknik pengumpulan data 

bersumber dari obeservasi, wawancara, dokumentasi dan tringulasi data. 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran musik 

yang mempunyai karakter kreatif di intrakurikuler sudah dilaksanakan, seperti 

mengucapkan syair diiringi senandung lagunya, bergerak bebas sesuai irama 

musik, dan mengekspresikan gerakan bervariasi dengan lentur dan lincah. Sedang 

pengembangan melalui ekstra bernyanyi masih menggunakan metode klasik 

dengan menggunakan dengan memberikan pengalaman musik yang penghayatan 

lagu melalui kegiatan mendengarkan, bernyanyi, menyesuaikan lagu dengan irama 

musik, dan bergerak mengikuti musik.  

Pengembangan kreativitas melalui ekstra drumband sudah baik dengan 

strategi dan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan anak, 

tanpa harus membaca partitur musik yang rumit. Implikasi dari perkembangan 

kreativitas melalui musik intra adalah sebagian besar anak berkembang sesuai 
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harapan, dengan indikator anak dapat mengucapkan syair yang diiringi senandung 

lagunya, bebas bergerak sesuai musik, mengekspresikan diri dengan gerakan 

bervariasi. 12 

Melalui musik ekstra menyanyi anak mengenal bermacam-macam lagu 

dengan melodi, irama, birama, harmoni, dan tempo yang beragam sehingga 

pengalaman musik yang kaya ini nantinya akan mendorong anak menicptakan 

irama-irama dan melodi-melodi baru mulai dari tingkat yang paling sederhana 

dengan kreatif. Melalui musik ektra drumband anak dapat mengaktualisasikan dan 

mengembangkan bakat, intuisi, insting, musikalisasi, skill bermain secara individu 

dan bersam-sama.  

Jika dilihat dari judul di atas, ada persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti akan lakukan persamaannya ialah sama-sama membahas 

tentang kreativitas anak usia dini, dan perbedaannya ialah terletak pada  

pendekatan penelitiannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 13 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Nining Hadini dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 

Permainan Kartu Kata Di TK Al-Fauzan Desa Ciharashas Kecamatan Cilaku 

Kabupaten Cianjur” dalam penulisannya memiliki beberapa tujuan ialah 

                                                           
12 Jamilah, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Musik DI TK IT Alhamdulillah 

Bantul Yogyakarta”,(Yogyakarta: Pasca UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. x 
13 Ibid., hlm. x 
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mendiskripsikan perencanaan peningkatan kemampuan membaca anak usia dini 

melalui kegiatan permainan kartu kata, mendiskripsikan proses meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini melalui kegiatan kartu kata. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif untuk mendiskripsikan peristiwa, perilaku orang, 

atau keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi. 

Teknik penelitian yang digunakan oleh penulis ialah, observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi literatur. Yang menjadi subyek ialah anak usia dini taman 

kanak-kanak Al-Fauzan desa Ciharashas kecamatan Cilaka Kabupaten Cianjur dan 

yang menjadi simple penelitian ialah 1 orang pengelola,  1 orang tutor dan 5 orang 

peserta didik. Hasil penelitian merujuk bahwa tingkat kemampuan membaca anak 

TK kelas B sebelum dilaksanakan kegiatan membaca melalui permainan kartu kata 

tingkat membacanya rendah, tetapi sesudah diadakannya pembelajaran dengan 

permainan kartu kata sudah mulai terlihat ada peningkatan. Hasil penelitian ini 

sudah mencapai indikator yang diharapkan, dengan menggunakan permainan kartu 

kata  dapat meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini. 14 

Jika dilihat dari judul di atas, ada persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti akan lakukan persamaannya ialah sama-sama membahas 

tentang pembelajaran membaca anak usia dini, dan perbedaannya ialah terletak 

                                                           
14 Nining Hadini, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 

Permainan Kartu Kata Di TK Al-Fauzan Desa Ciharashas Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur”, 

Jurnal Empowerment, volume 6, No.1, hlm. 19  
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pada  pendekatan penelitiannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.  

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Syawaluddin Hanafi, dengan judul 

“Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di 

Madrasah Tsanawiyah Monongkoki Kabupaten Takalar Propinsi Sulawesi 

Selatan” dalam penulisannya memiliki titik fokus yaitu pada motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam di MTS Monongkoki 

Kabupaten Takalar Propinsi Sulawesi Selatan dengan rumusan masalah, faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam pada Madrasah Tsanawiyah Monongkoki Takalar, adapun 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis data dengan 

metode deskriptif.  

Secara garis besar motivasi memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satunya ialah metode pembelajaran 

yang digunakan dalam menyajikan materi sejarah kebudayaan islam, dari hasil 

observasi dan wawancara Madrasah Tsanawiyah Monongkoki Takalar dapat 

diketahui bahwa metode pembelajaran sebagai salah satu faktor motif ekstrinsik 

yang digunakan sudah dapat meskipun masih memiliki banyak kekurangan dan 

tidak variatif.  

Hal ini disebabkan guru bidang studi kurang kreatif menggunakan metode 

pembelajaran. Faktor motif ekstrinsik lainnya yang sangat mendukung dan perlu 

untuk diperhatikan oleh guru (pendidik) adalah pendekatan pada lingkungan 
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masyarakat dan orang tua siswa, pemberian hadiah, sanksi dan hukuman, sekaligus 

jalinan silaturahmi (komunikasi) antara guru dan murid.15 

Jika dilihat dari judul di atas, ada persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti akan dilakukan persamaannya ialah sama-sama membahas 

tentang motivasi belajar, dan perbedaannya ialah terletak pada  pendekatan 

penelitiannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan 

peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.  

 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian 

lapangan pendekatan mix methode dalam metode campuran strategi 

eksplanatoris sekuensial, strategi ini diterapkan dengan pengumpulan dan 

analisis data kuantitatif pada tahap pertama yang diikuti oleh pengumpulan 

dan analisis data kualitatif pada tahap kedua yang dibangun berdasarkan hasil 

awal kuantitatif. Proses pencampuran (mixing) data dalam strategi ini terjadi 

ketika hasil awal kuantitatif menginformasikan proses pengumpulan data 

kualitatif. Untuk itulah, dua jenis data ini terpisah, namun tetap berhubungan.  

                                                           
15 Syawaluddin Hanafi, “Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Di Madrasah Tsanawiyah Monongkoki Kabupaten Takalar Propinsi Sulawesi Selatan” (Yogyakarta, 

Pascaserjana UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. vi 
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Rancangan eksplanatoris sekuensial biasanya digunakan untuk 

menjelaskan dan menginterpretasikan hasil-hasil kuantitatif berdasarkan hasil 

pengumpulan dan analisis kualitatif. Rancangan ini secara khusus berguna 

ketika ada muncul hasil-hasil yang tidak diharapkan dari penelitian kuantitatif. 

Sifat keterusterangan dari rancangan-rancangan ini merupakan salah satu 

kekuatan utamanya. Rancangan ini juga mudah diekspresikan dan 

dilaporkan.16 

Penelitian dengan pendekatan mix methode ini memiliki tujuan ialah 

untuk mengetahui apakah pembelajaran membaca dengan reading aloud  pada 

anak dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar dan kreativitas 

pada anak usia dini di TK PKK Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. 

Dan penelitian pada penelitian ini tidak memberikan perlakuakn khusus pada 

anak yang diberikan pelajaran membaca sehingga tidak ada manipulasi 

terhadap obyek penelitian.  

 

2. Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini mengarah kepada pihak-pihak yang 

bersangkut paut terhaap proses penyelenggaraan pendidikan yang ada di TK 

PKK Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. adapun subjek pada 

penelitian ini ialah sumber data yang berhubungan dengan penelitian. Sumber 

                                                           
16 John W Creswell, Reasearch Design Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dan Mixed, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 316  
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data pada penelitian ini ialah kepala sekolah TK PKK Maguwoharjo Sleman 

Yogyakarta, guru kelas, dan anak yang ada di TK B usia anak 5-6 tahun.  

3. Desain penelitian 

Dalam variabel penelitian ini ialah, objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian, dan variabel dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

a. Variabel bebas (Independen Variabel) ialah pembelajaran membaca 

dengan reading aloud pada anak usia di TK B usia 5-6 tahun (di donasikan 

dengan X) 

b. Variabel terikat (Dependent Variabel) ialah motivasi belajar dan 

kreativitas pada anak di TK B usia 5-6 tahun (dinotasikan dengan Y1 dan 

Y2) 

Adapun rancangan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:  

Bagan 1.1 Rancangan Penelitian 

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y1) dan (Y2) 

 

 

 

   

  Strategi Eksplanatoris Sekuensial Kuan-Kual 
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data  
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Kual 
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4. Instrumen Penelitian  

Intrumen pada penelitian ialah menggunakan data kualifikasi yang 

kemudian diambil berdasarkan koesioner yang diisi oleh sampel penelitian 

pengambilan data dilakukan dengan instrumen ialah sebagai berik 

Tabel 1.1 

(indikator pencapaian membaca, motivasi belajar dan kreativitas anak) 

 

Variabel  

Penelitian 
Indikator 

No. Item 

soal  

Jumlah 

soal  

Pembelajaran  

Membaca  

1. Menyebutkan simbol-simbol 

huruf yang dikenal  
1,2,3,4 

16 

2. Mengenal suasana huruf awal 

dari nama benda-benda yang ada 

disekitarnya 

5,6,7,8 

 

3. Menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi atau huruf 

awal yang sama 

9,10, 

4. Memahami hubungan antara 

bunyi dan bentuk huruf 

11,12,13,1

4 

5. Membaca nama sendiri 15,16 

Motivasi 

Belajar  

1. Adanya hasrat berhasil dalam 

belajar 
1,2,3 

14 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 
4,5,6 

3. Adanya cita-cita masa depan 

dalam belajar 
7, 8 

4. Adanya penghargaan dalam 

belajar 
9, 10, 11 

5. Adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar 
12,13,14 

Kreativitas 1. Mempunyai pendapat sendiri 

dan tidak terpengaruuh oleh 

orang lain  

1,2,3,4 

20 

2. Percaya diri dan mandiri 5,6,7,8 

3. Kaya akan inisiatif 9,10,11,12 
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4. Memiliki rasa ingin tahu yang 

besar  

13,14,15,1

6 

5. Tidak kehabisan akal dalam 

memecahkan masalah  

17,18,19,2

0 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan dan informasi 

yang dapat dipercaya. Untuk memperoleh data yang dimaksud pengumpulan 

data ini digunakan beberapa teknik ialah sebagai berikut:  

a. Koeseonir/angket 

Koeseonir atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.17 dan peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan meteode koesioner berupa angket dalam 

pengumpulan data di lapangan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

membaca dengan reading aloud terhadap motivasi belajar dan kreativitas 

pada anak usia dini di TK PKK Maguwoharjo Sleman Yoyakarta. 

b. Observasi  

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok aktivitas guru dan siswa 

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 142 
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secara langsung. 18Teknik ini digunakan untuk meneliti secara langsung 

mengenai bagaimana proses pembelajaran membaca pada anak pada saat 

dikelas. Peneliti membuat indikator yang akan diteliti dan dijadikan bahan 

pengamatan langsung berbagai kejadian atau situasi nyata dikelas, 

sehingga dengan indikator ini diperoleh gambaran, rekaman atau catatan 

secara teliti dan utuh peristiwa dalam situsi yang berkaitan dengan 

penelitian.  

c. Wawancara  

Metode wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada 

informan, dan jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat 

perekam.19  peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan data 

dilapangan guna mengetahui pembelajaran membaca terhadap motivasi 

belajar dan kreativitas pada anak di TK B uisa 5-6 tahun, adapun pihak 

yang terlibat dalam pengambilan data penelitian ini ialah, kepala sekolah, 

guru, dan anak didik. 

 

 

 

                                                           
18  Anas Sadijono, Penganntar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Raha Grafindo Persada, 2005), 

cet ke-5,h. 76 
19 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Rosda Karya, 2000), h. 69 
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d. Dokumentasi  

Menurut Suharsimi dokumen dari kata “dokumen” yang artinya 

barang-barang tertulis.20 Dalam menggunakan metode dokomentasi ini, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulin rapat dan sebagainya. metode 

dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan 

mencatat hal-hal yang berkaitan dengan data yang diperlukan dalam 

penelitian seperti, daftar nama anak, jumlah anak di satuan sekolah 

khususnya di TK B usia 5-6 tahun ataupun buku-buku yang digunakan 

untuk belajar membaca pada anak. kemudian data yang diperoleh akan 

dianalisis guna menentuk an data kuantitatif yang selanjutnya diolah untuk 

menguji hipotesis.  

6. Teknik Analisis Data 

Kemudian setelah pengumpulan data telah selesai, maka yang 

selanjutnya diakukan ialah analisis data, teknik analisis data ini dimaksudkan 

untuk mencari jawaban atas pertanyaan tentang permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya sehingga sampai akhirnya menemukan sebuah 

kesimpulan yang obyektif dari data yang diambil dalam penelitian. 

 

 

                                                           
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Roneka Cipta, 

2010), hlm. 201 
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a. Validasi (Uji Validasi kepada Tim Ahli)  

Sebelum melakukan sebuah pengujian angket ke guru kelas TK B, 

terlebih dahulu soal-soal tersebut diuji validitas kepada tim ahli. Uji 

validitas tim ahli ini dilakukan oleh validator yang kemudian diminta untuk 

memvalidasi butir-butir angket tersebut. 

Uji validasi untuk mengetahui bagaimana tingkat kevalidan suatu 

instrumen yang diperoleh dari angket (kuesioner) untuk mendapatkan data 

tentang variabel (pembelajaran membaca) dan variabel terikat (motivasi 

belajar dan kreativitas). Uji validitas dilakukan dengan rumus korelasi 

product moment dari person dengan beberapa syarat minimum yang sudah 

dianggap valid ialah r=0,361 adapun rumusnya ialah sebagai berikut: 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥𝑦∑𝑦)

√(𝑁∑𝑥2   −(∑𝑦) 2)(𝑁∑𝑦 2   − (∑𝑦 2    )

  

Keterangan  

Rxy = Koefesien Kolerasi Produk Moment 

N = Jumlah Anak 

X = Skor Item Soal 

Y = Skor Total Anak21 

                                                           
21 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hlm. 

72 
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Harga rxy perhitungan  dibandingkan dengan r reliabel pada tabel 

harga kritik product momen dengan taraf signifikasi 5%, jika rxy ≥ r table 

maka butir soal tersebut valid dan apabila rxy ≤ r table maka butir soal 

tersebut dinyatakan tidak valid.  

b. Realibilitas  

Reliabilitas adalah ketepatan atau kebenaran alat tes untuk 

menentukan reliabilitas perangkat soal. Adapun teknik pengujian reabilitas 

soal pilihan ganda menggunakan rumus alpha.  

2

11 21

S pqn
r

n S

  
      


 

Keterangan: 

   11r  = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

  q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q =1 – p) 

  pq  = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

  N = banyaknya item 

  S = standar deviasi dari tes.22  

Perhitungan reliabilitas ini menggunakan SPSS dan untuk mengetahui 

keputusan intrumen maka di ketahui dengan nilai cronbach’s alpha 

                                                           
22 Ibid., hlm. 94 
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1) Jika nilai cronbach’s alpha ≤  0,7, maka dinyatakan kurang 

reliabelika nilai cronbach’s alpha ≥ 0,7, maka dinyatakan 

reliabel.23 

Setelah nilai angket didapatkan, peneliti akan menghitung jumlah 

presentase pada setiap anak untuk dianalisis Menurut M. Ali dalam jurnal Johni 

Dimyati beliau mengemukakan bahwa analilsis presentase dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut  

X% = 
n

N
 x 100% 

Keterangan: 

X% = Presentasi yang dicari/angka presentase. 

F = Frekuensi yang sedang di cari presentasinya. 

N = Jumlah frekuensi. 24 

Setelah semua data dianalisis dengan rumus presentase tersebut, maka 

peneliti memberikan katigori kriteria penilaian sebagai berikut:  

Tabel 1.2 Kriteria Interpretasi Skor 

 

 

 

 

                                                           
23 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: PPMPI, 2018)., hlm. 98   
24 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aolikaisnya; Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 106 
25 Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Aman, 2013), hlm. 177 

No Nilai Keterangan 

1 0 % - 25% BB (Belum berkembang) 

2 26% - 50% MB (Mulai berkembang)  

3 51% - 75% BSH (Berkembang sesuai harapan) 

4 76% - 100% BSB (Berkembang sangat baik)25 
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c. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi 

data. Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian 

menggunakan uji Kalmogorf-Smirnov, dengan ketentuan ialah sebagai 

berikut ini. 

1. Jika nilai probability sig 2 tailed ≥ 0,05 maka distribusi data normal. 

2. Jika nilai probability sig 2 tailed ≤ 0,05 maka distribusi data tidak 

normal.26 

d. Uji Linearitas  

Untuk mengetahui hubunagan antara variabel X dan variable Y 

apakah linier atau tidak, maka perlu diadakan uji kelinieran dengan rumus 

uji F sebagai berikut:  

Freg = 
KRreg

KRres
 

 Keterangan  

 Freg : Harga untuk garis regresi  

 KRreg : rerata kuadrat garis regresi 

 KRres : rerata kuadrat residu  

 Selanjutnya harga F yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga 

Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel maka hubungan antara variabel 

                                                           
26 Imam Machali, Metode Penelitian,...hlm. 104 
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bebas dan variabel terikat bersifat linier. Sebaliknya apabila harga Fhitung 

lebih besar dari Ftabel maka hubungannya antara variabel bebas dan variabel 

terikat bersifat tidak linier. Apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel baik 

kesalahan 5% maupun 1% maka kesimpunya adalah regresi linier. 27 

e. Uji Hipotesis  

 Untuk menemukan arah atau kuatnya pengaruh antara variabel 

bebes dan variabel terikat digunakan korelasi dengan menggunakan 

korleasi product moment yaitu:  

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥𝑦∑𝑦)

√(𝑁∑𝑥2   −(∑𝑦) 2)(𝑁∑𝑦 2   − (∑𝑦 2    )

  

Keterangan  

 Rxy = Koefesien Kolerasi Prouduk Moment 

N = Jumlah Anak 

X = Skor Item Soal 

Y = Skor Total Anak 

Setelah diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi, maka dapat 

ditentukan bagaimana pengaruh antara pembelajaran membaca dengan 

reading aloud terhadap motivasi belajar dan kreativitas anak TK PKK 

                                                           
27 Sutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: Amdi Offset, 2001)., hlm 14 
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Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Untuk menentukan pengaruh 

berdasarkan pengambilan keputusannya adalah.28 

1) Jika Sig < a (0,05) H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh 

pembelajaran membaca dengan reading aloud terhadap motivasi belajar 

dan kreativitas anak TK PKK Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta  

2) Jika Sig > a (0,05) H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak ada 

pengaruh pembelajaran membaca dengan rading aloud terhadap 

motivasi belajar dan kreativitas anak TK PKK Maguwoharjo Depok 

Sleman Yogyakarta. 

7. Pengambilan Sampel dan Populasi  

Populasi dalam penelitian ini ialah meliputi objek/subjek yang sudah 

dijadikan sumber data bagi penelitian. adapun dalam penelitian ini peneliti 

membatasi populasi untuk membantu penarikan sampel dikarenakan populasi 

yang sangat banyak dan luas. Sehingga yang manjadi populasi dalam penelitian 

ini ialah seluruh anak TK PKK Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta, 

sedangkan yang menjadi populasi terjangkaunya ialah anak TK B usia 5-6 

tahun yang berjumlah 30 orang anak. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

random sampling. Teknik pengambilan sample ini ditentukan berdasarkan 

                                                           
28 Ibid, hlm. 184. 
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pertimbangan tertentu. Dalm hal ini peneliti memilih kelas TK Bi dan B2 

sebagai sampel yang nantinya akan dijadikan objek kelas dalam penelitian.  

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di TK PKK Maguwoharjo Depok 

Sleman Yogyakarta, pada kelas B, adapun alasan peneliti mengambil TK 

tersebut untuk dijadikan tempat penelitian ialah karena, peneliti 

menemukan fakta yang sekarang ini menjadi perbincangan hangat di 

kalangan pendidikan yaitu di belajarkannya calitung atau membaca pada 

anak usia dini, kemudian pihak sekolah juga memberikan ketersediaan 

untuk dijadikan pusat pelaksanaan penelitian dan peneliti harapkan dengan 

adanya kerja sama yang baik antara pihak sekolah dan peneliti maka 

penelitian ini akan berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan dari segi 

perizinan dan penggalian data. 

b. Jadwal Pelaksanaan Penelitian  

Adapun untuk perencanaan jadwal penelitian ini yaitu dilaksanakan 

pada semeter dua tahun ajaran 2018/2019. Penentuan waktu nanti akan 

mengacu pada kalender akademik di sekolah tersebut, dan juga 

ketersediaan guru kelas pada sekolah yang bersangkutan 
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F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan serangkaian pembahasan yang termuat 

dalam penelitian, sistematika pembahasan berisi pokok-pokok pembahasan dalam 

setiap bab. Berikut sistematika penulisanya:  

Bab I sebagai bagian awal dari tesis. Bagian ini terdiri dari pendahuluan 

yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan kajian pustaka. Dan metode penelitian yang berisikan metode 

penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, desain penelitian, intrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengambilan sampel dan 

populasi, lokasi penelitian dan jadwal pelaksanaan.  

Bab II ialah kajian teoritis yang berisikan kajian terhadap beberapa teori 

dan referensi yang menjadi landasan dalam mendukung penelitian ini. Teori 

tersebut kemudian disesuaikan dengan variabel penelitian, yaitu teori pembelajaran 

membaca, reading aloud,  motivasi belajar dan kreativitas pada anak usia dini.  

Bab III  ialah dalam penelitian ini berisikan gambaran umum lokasi 

penelitian 

Bab IV ialah hasil penelitian yang dilakukan mengenai jawaban dari 

rumusan masalah. Hasil penelitian ini terkait dengan pengaruh pembelajaran 

membaca terhadap motivasi belajar dan kreativitas anak usia 5-6 tahun.  

Bab V ialah suatu kegiatan akhir dalam penelitian ini. Bagian ini terdiri dari 

simpulan dan saran.  
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G. Alur Penelitian  

Alur penelitian ini dimaksudkan sebagai proses penulisan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dalam penyelesaian penelitian dengan berangkat dari 

sebuah permasalahan hingga sebuah simpulan. Untuk lebih jelasnya maka akan 

dibuat sebuah bagan tenteng alur penelitian kuantitatif. 

Bagan 1.2 

Alur Proses Penelitian Kuantitati 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil suatu 

simpulan ialah sebagai berikut:  

1. Tingkat kemampuan membaca anak ialah 16 responden  yang masuk 

presentase (53,3%) dengan kategori (BSB), 14 responden (46,7%) dalam 

kategori (BSH), 0 responden (0,0%) dalam kategori (MB) dan 0 responden 

(0,0%). Jadi kemampuan membaca anak dengan reading aloud di TK PKK 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta masuk dalam kategori berkembang 

sangat baik (BSB). Artinya anak-anak yang memiliki kemampuan membaca 

yang tinggi cenderung memiliki sikap yang lebih aktif dan antusias dalam 

pembelajaran ditambah dengan trategi reading aloud membantu anak untuk 

lebih semangat dalam belajar, sehingga kemampuan membaca anak dapat 

meningkat.  

 Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dengan ibu 

Muzirah dan ibu Sudarsi yang diapatkan peneliti bahwa kemampuan 

membaca anak di kelas B1 dan B2 sudah baik terlihat dari hasil kemampuan 

membaca anak  di depan kelas dan anak lancar membaca kalimat dengan suara 

nyaring secara baik dan tepat.  
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2. Tingkat motivasi belajar pada saat pembelajaran membaca dengan reading 

aloud di TK PKK Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta, dari 15 

responden  yang masuk presentase (50,0%) dengan kategori (BSB), 12 

responden (40,0%) dalam kategori (BSH), 3 responden (10,0%) dalam 

kategori (MB) dan 0 responden (0,0%) .jadi motivasi belajar pada anak masuk 

dalam kategori berkembang sangat baik (BSB). Artinya anak-anak yang 

memiliki motivasi belajar cenderung lebih bisa memahami pembelajaran 

membaca dengan baik, dan memiliki tujuan untuk lebih giat dalam 

pembelajaran, karena Kemampuan membaca pada anak merupakan produk 

belajar maka motivasi belajar sangat dibutuhkan anak untuk miningkatkan 

kemampuan membaca.  

Hal ini dilihat dari hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa anak 

dikelas B1 dan B2 menunjukkan ketertarikan kepada pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terkait 

motivasi belajar anak dalam belajar membaca. hasilnya seperti yang dikatakan 

oleh beberapa anak seperti yang dijeskan anak kelas B1 Arjuna “saya senang 

mendengar guru bercerita”115 dan dikelas B2 Azka “saya suka membaca yang 

ada gambarnya. 

Dan hasil observasi yang didapatkan peneliti dengan memperhatikan 

idikator motivasi belajar, yang pertama, anak memiliki hasrat berhasil dalam 

                                                           
115 Hasil wawancara, Arjuna, Anak B1, tanggal 1 Januari, di Kelas  
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pembelajaran, pernyataan ini dilihat dari hasil observasi yang peneliti 

dapatkan dikelas anak menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik 

serta berusaha untuk mengerjakannya sendiri, dan indikator yang kedua anak 

memiliki dorongan untuk belajar, pernyataan ini dilihat dari hasil observasi 

bahwa anak memiliki konsentrasi yang baik pada saat mengerjakan tugas yang 

diberikan guru kepada anak tersebut. 

 Indikator yang ketiga adanya penghargaan dalam belajar, hal ini dapat 

dilihat dari hasil observasi yang didapatkan oleh peneliti bahwa anak senang 

ketika guru memberikan pujian, tepuk tangan bersama dan senyuman atas 

hasil kerja anak tersebut. Indikator keempat anak memiliki kegiatan yang 

menarik dalam pembelajaran berlangsung, pernyataan ini dilihat dari hasil 

observasi bahwa guru menyiapkan strategi reading aloud untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan serta menghadirkan media seperti poster 

sehingga dengan ini anak memiliki motivasi belajar dalam pembelajaran 

membaca dengan reading aloud. 

Tingkat kreativitas anak pada saat pembelajaran membaca dengan 

reading aloud dari 10 responden  yang masuk presentase (33,0%) dengan 

kategori (BSB), 17 responden (56,7%) dalam kategori (BSH), 3 responden 

(10,0%) dalam kategori (MB) dan 0 responden (0,0%) . Jadi kreativitas anak 

masuk dalam kategori (BSH). Artinya anak-anak yang memiliki kreativitas 

cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, enerjik serta ulet, memiliki 

rasa humor.dan senang mencari pengalaman baru. 
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Sesuai dengan indikator yang pertama bahwa anak mempunyai 

pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh orang lain, pernyataan ini dilihat 

dari hasil observasi yang peneliti dapatkan dikelas anak berani 

mengungkapkan idenya dalam pembelajaran, pada indikator yang kelima anak 

tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah dari hasil observasi yang di 

temukan peneliti melihat dari aktivitas anak ketika bertanya anak 

menyampaikan pendapatnya terkait pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Di kelas anak menanggapi isi dari cerita yang disampikan guru kemudian guru 

menjawab dari pertanyaan anak. terus ada feedback dari guru ke anak. hal 

tersebut dilakukan dengan tujuan anak tersebut memancing daya kreativitas 

pada anak.  

Sedangkan dikelas B2 dengan adanya poster sebagai media,  prilaku 

anak menunjukkan keantusiasan terhadap pembelajaran. Sesuai dengan 

indikator kreativitas anak yang ke dua anak percaya diri dan mandiri, dilihat 

dari anak berani maju kedepan untuk membaca yang ada di poster tersebut, 

kemudian sesuai dengan indikator kreativitas yang ke tiga anak memiliki daya 

inisiatif dan itu bisa dilihat dari hasil observasi yang ditemukan peneliti bahwa 

anak dapat menjawab pertanyaan  yang yang dilontar guru terkait dengan 

poster lebih berani mengomentari poster pada pembelajaran berlangsung. 

kegiatan tersebut menimbulkan pertanyaan-pertanyaan anak untuk berpikir 

sehingga akan merangsang daya kreativitas anak hal ini sejalan dengan 

indikator kreativitas yang keempat dan kelima bahwa anak memiliki rasa 
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ingin tahu yang besar kemudian anak tidak kehabisan akal dalam 

memecahkan masalah. 

3. Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

membaca dengan reading aloud (X) mempunyai pengaruh terhadap motivasi 

belajar (Y1). Hasil analisis product moment diperoleh rxy = 0,361 dengan rtabel 

= 0,428 pada taraf signifikansi 0,05 dengan probabilitas 0,007 dari 

perhitungan menunjukkan bahwa probabilitas = 0,007 < 0,05 maka Ho ditolak 

yang berarti bahwa ada pengaruh antara pembelajaran membaca dengan 

reading aloud dan motivasi belajar anak. sehingga hipotesis dari penelitian ini 

terbukti.  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran membaca dengan reading aloud (X) mempunyai pengaruh 

terhadap terhadap kreativitas (Y2) Hasil analisis product moment diperoleh rxy 

= 0,361, dengan jumlah responden 30 anak pada taraf signifikansi 0,05, rtabel 

= 0,460  dan nilai probabilitis 0,001. Dari hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan probabilitas = 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak sehingga hipotesis 

yang menunjukkan adanya pengaruh antara pembelajaran membaca dengan 

reading aloud terhadap kreativitas anak. sehingga hipotesis dari penelitian ini 

juga terbukti 

Hasil pernyataan diatas mengatakan bahwa pembelajaran membaca 

dengan reading aloud memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar dan 

kreativitas anak, dari hasil wawancara dan observasi ditemukan bahwa guru 
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menggunakan strategi reading aloud untuk membuat anak termotivasi untuk 

belajar membaca serta mengembangkan kreativitas anak melalui membaca 

tersebut.  

 

B. Saran  

Di dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang penulis sampaikan kepada 

pihak sekolah atau guru.  Hal ini dengan tujuan untuk meningkatkan dan 

mengoptimalkan kemampuan membaca serta kemampuan-kemampuan yang lain 

yang ada dalam diri anak yang belum secara khusus terperhatikan oleh pihak guru 

dan orang tua.  adapun saran yang diajukan oleh peneliti ialah sebagai berikut: 

1. Meskipun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

membaca anak dengan reading aloud tergolong berkembang sangat baik 

(BSB), akan tetapi bercermin dari teori Jean Piaget yang mengatakan bahwa 

anak usia dini belum cocok untuk diajarkan membaca disebabkan anak usia 

dini masuk pada tahapan pra operasional yang mana anak belum mampu 

berfikir secara kongkrit, pembelajarann membaca sendiri melibatkan 

pemikiran-pemikiran yang komplik dari mulai mengenal huruf, kemudian 

menggabung huruf menjadi sebuah kata, dan kata menjadi sebuah kalimat, 

kemudian kalimat menjadi sebuah bacaan yang memiliki makna dan anak 

ketika membaca dituntut untuk memahami arti tersebut. akan tetapi dalam 

pembelajaran membaca pihak guru menggunakan metode reading aloud agar 
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pembelajaran tersebut tidak membuat anak jenuh sehinggga dengan metode 

tersebut anak akan lebih bersemangat dan tidak terbebani.  

2. Tingkat motivasi dan kreativitas pada anak usia dini kelas B1 dan B2 pada 

pembelajaran membaca tergolong baik sebab dalam pembelajaran tersebut 

guru menggunakan metode reading aloud untuk membangkitkan semangat 

dan antusias anak berhasil, karena reading aloud mampu membuat suasana 

kelas menjadi lebih menarik maka untuk pertemuan selanjutnya diharapkan 

menggunakan metode-metode yang lebih bervariasi lagi dalam rangka 

membangkitkan motivasi belajar ataupun semangat kepada anak usia dini 

serta melatih krativitas-kreativitas yang belum tergali dan belum tersalurkan 

pada anak usia dini.  
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran. 2 Lembar Angket  

 

ANGKET KEMAMPUAN SISWA 

SKALA PEMBELAJARAN MEMBACA ANAK USIA DINI  

 

Nama  :  

Sekolah :  

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum mengisi pertanyaan, bacalah petunjuk pengisian dengan cermat 

2. Angket ini terdiri dari 16 pertanyaan 

3. Berikan tanda (√) pada kolom Berkembang Sangat Baik (BSB), Berkembang 

Sesuai Harapan (BSB), Mulai Berkembang (MB), dan Belum Berkembang 

(BB) sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua 

pertanyaan dengan keadaan yang Jujur.  

No Indikator  Pertanyaan BB MB BSH BSB 

1.  menyebutkan 

simbol-simbol 

huruf yang 

dikenal  

1. Anak mampu 

menyebutkan simbol huruf 

dengan tepat 
    

2. Anak mampu 

mengucapkan simbol 

huruf secara berurutan dan 

secara acak  

    

3. Anak mampu menyusun 

simbol huruf hingga 

membuat sebuah kata  
    

4. Anak mampu membaca 

simbol-simbol huruf 

secara jelas dan tepat  
    

2 Mengenal 

suasana huruf 

5. Anak mampu 

menyebutkan huruf awal 
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awal dari 

nama-nama 

benda yang 

ada 

disekitarnya 

benda yang ada 

disekitarnya dengan tepat   

6.  Anak mampu 

mengelompokkan nama 

benda yang huruf awalnya 

sama 

    

7. Anak mampu dengan 

lancar menyebutkan huruf 

yang sudah berbentuk kata 

benda 

    

8. Anak mampu 

mengurutkan huruf awal 

benda sesuai abjad 
    

3 Menyebutkan 

kelompok 

gambar yang 

memiliki bunyi 

atau huruf 

awal yang 

sama  

9. Anak mampu 

menghubungkan benda 

dengan kata 
    

10. Anak mampu 

menunjukkan beberapa 

kata yang dikenal dengan 

melihat gambar dan tulisan 

    

4. Memahami 

hubungan 

antara bunyi 

dan huruf awal 

yang sama  

11. Anak mampu 

membunyikan huruf sesuai 

dengan simbol hurufnya 

dengan tepat 

    

12. Anak  mampu menyusun 

huruf untuk 

mempresentasikan sebuah 

makna kata  

    

13. Anak mampu menirukan 

suara bunyi tertentu yang 

diucapkan oleh guru 
    

14. Anak mampu 

menunjukkan huruf sesuai 

dengan bunyi huruf yang 

disebutkan guru  

    

5 Membaca 

namanya 

sendiri  

15. Anak mampu 

menyebutkan simbol huruf 

pada namanya sendiri 

dengan tepat 

    

16. Anak mampu membaca 

namanya sendiri dengan 

tepat dan lancar  
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ANGKET  KEMAMPUAN SISWA 

SKALA MOTIVASI BELAJAR ANAK USIA DINI  

 

Nama  :  

Sekolah :  

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum mengisi pertanyaan, bacalah petunjuk pengisian dengan cermat 

2. Lembar observasi ini terdiri dari 14 pertanyaan 

3. Berikan tanda (√) pada kolom Ya dan Tidak apabila ada keterangan maka 

tuliskan keterangan pada kolom keterangan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua 

pertanyaan dengan keadaan yang Jujur.  

No Indikator  Pernyataan  BB MB BSH BSB 

1 Adanya 

hasrat 

berhasil 

dalam 

belajar  

1. Ketika guru memberikan 

tugas Anak berusaha 

mengerjakanya sendiri 
   

 

2. Ketika anak mendapat 

kesulitan dalam belajar, 

maka anak akan 

menanyakan kesulitan 

tersebut kepada guru 

   

 

3. Apabila anak mendapatkan 

nilai jelek maka anak akan 

berusaha memperbaikinya 

dilain kesempatan 

   

 

4. Ketika guru memberikan 

tugas Anak berusaha 

mengerjakanya sendiri 
   

 

2 Adanya 

dorongan 

5. Anak lebih memilih belajar 

membaca ketimbang 

berteman dengan teman 
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untuk 

belajar  

6. Anak selalu ingin tahu 

tentang pengetahuan 

membaca 
   

 

7. anak berkonsentrasi penuh 

dalam memperhatikan 

keterangan guru pada saat 

pembelajaran membaca  

   

 

8. anak berusaha untuk 

mencapai nilai prsetasi 

belajar dengan baik  
   

 

3 Adanya 

cita-cita 

belajar 

masa 

depan  

9. Mata pelajaran membaca 

membuat anak menjadi 

peribadi kreatif  
   

 

10. Anak berusaha belajar lebih 

giat untuk mencapai prestasi 

yang terbaik 
   

 

4 Adanya 

pengharga

an dalam 

belajar  

11. Apabila nilai tugas 

pelajaran membaca anak 

baik, anak merasa senang 

dan berusaha 

mempertahankannya  

   

 

12. Anak merasa percaya diri 

untuk bersaing dengan 

teman dalam mencapai nilai 

yang tinggi  

   

 

13. Keterampilan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

membuat anak senang 

belajar 

   

 

5 Adanya 

kegiatan 

yang 

menarik 

dalam 

belajar   

14. Anak merasa tertarik 

mendengarkan penjelasan 

guru dalam pelajaran 

membaca dengan reading 

aloud 

   

 

15. Anak senang bertanya 

tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran mata 

pelajaran membaca 
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ANGKET KEMAMPUAN SISWA 

SKALA KREATIVITAS ANAK USIA DINI  

 

Nama  :  

Sekolah :  

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum mengisi pertanyaan, bacalah petunjuk pengisian dengan cermat 

2. Angket ini terdiri dari 20 pertanyaan 

3. Berikan tanda (√) pada kolom Berkembang Sangat Baik (BSB), Berkembang 

Sesuai Harapan (BSB), Mulai Berkembang (MB), dan Belum Berkembang 

(BB) sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua 

pertanyaan dengan keadaan yang Jujur.  

No Indikator  Pernyataan BB MB BSH BSB 

1 mempunyai 

pendapat 

sendiri dan 

tidak 

terpengaruh 

oleh orang lain  

1. Anak sangat berani 

mengungkapkan idenya 

dalam pembelajaran  
   

 

2. Anak lancar dalam 

mengemukakan 

pertanyaan pada saat 

pelajaran membaca 

   

 

3. Anak lancar 

mengemukakan jawaban 

dalam pembelajaran 

membaca 

   

 

4. Anak dapat memberikan 

beberapa contoh dalam 

pembelajaran membaca 
   

 

2 Percaya diri 

dan mandiri  

5. Anak menyelesaikan 

tugasnya dengan percaya 

diri dan mandiri   
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6. Anak mampu 

memberikan contoh pada 

saat pembelajaran  
   

 

7. anak selalu mengerjakan 

tugas secara individu dan 

mandiri  
   

 

8. Anak mampu membuat 

kata tanpa bantuan guru 
   

 

3 Kaya akan 

inisiatif 

9. Anak mampu membuat 

suatu bentuk yang 

berbeda dari anak yang 

lain  

   

 

10. Anak mampu menyusun 

kata yang berbeda dari 

temannya 
   

 

11. Anak memilih cara 

berfikir yang berbeda 

dengan anak yang lain 

dalam menjawab 

pertanyaan  

   

 

12. anak senang memikirkan 

dan mencoba cara-cara 

baru yang anak anggap 

praktis untuk 

memperlajari pelajaran 

membaca 

   

 

4 Memiliki rasa 

ingin tahu yang 

besar  

13. Anak selalu bertanya 

lebih dari satu pertanyaan 

pada saat pembelajaran  
   

 

14. Anak selalu tertarik 

mencoba mengerjakan 

tugas pelajaran membaca 

yang berikan guru 

   

 

15. Anak selalu senang jika 

ditunjuk oleh guru untuk 

menyelesaikan soal 

pelajaran membaca 

   

 

16. Anak selalu terdorong 

untuk mengetahui lebih 

banyak tentang pelajaran 

membaca 
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5 tidak kehabisan 

akal dalam 

memecahkan 

masalah  

17. Anak sering mencoba hal-

hal yang baru  

  
   

 

18. Anak memiliki inisiatif 

lain ketika kesulitan 

mengerjakan tugas  
   

 

19. Anak mampu 

memberikan penafsiran 

yang beragam terhadap 

suatu gambar, cerita atau 

masalah yang berkaitan 

dengan pelajaran 

membaca 

   

 

20. Anak dapat langsung 

membayangkan langkah-

langkah penyelesaian 

suatu soal pelajaran 

membaca walaupun soal 

dari pokok bahasan yang 

belum dipelajari  

   

 

 

Keterangan : 

BSB : Berkembang sangat baik 

BSH : Berkembang sesuai harapan 

MB : Mulai berkembang  

BB : Belum berkembang  

 

Kemudian hasil yang diperoleh akan diberikan presentase dengan menggunakan 

rumus ialah sebagai berikut: 

X% = 
n

N
 x 100% 

Keterangan: 

X% = Presentasi yang dicari/angka presentase. 

n   = Jumlah kemampuan yang diperoleh 

N   = Skor maksimal  
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Setelah semua data dianalisis dengan rumus presentase tersebut, maka peneliti 

memberikan indikator keberhasilan peningkatan kemampuan kognitif anak dalam 

mengenal konsep bilangan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

anak. tabel dibawah ini merupakan rentang nilai yang menjadi indikator penelaian 

peneliti. 

Tabel presentase Kategori Penilaian:  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jenis Penilaian   Nilai Presentasi 

1 (BSB) Berkembang Sangat Baik 0% - 25% 

2 (MB) Berkembang Sesuai Harapan  26% - 50% 

3 (MB) Mulai Berkembang  51% - 75% 

4 (BB) Belum Berkembang  76% - 100% 
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 Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara dengan Guru  

1. Apakah ibu menggunakan strategi dalam proses pembelajaran membaca.?  

2. Bagaimana penggunaan strategi dalam proses belajar mengajar dan 

bagaimana pelaksanaan.?  

3. Apa saja media yang digunakan pada saat pembelajaran, dan bagaimana 

pelaksanaannya.? 

4. Bagaimana kemampuan anak dalam membaca.? 

5. Apa yang ibu lakukan jika anak belum memiliki minat dalam pembelajaran 

membaca.?  

6. Apakah ibu menggunakan strategi dalam setiap pembelajaran.? 

7. Bagaimana tingkat motivasi belajar anak dalam prose belajar mengajar.? 

8. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca dengan reading aloud 

dikelas.?  

9. Bagaimana tingkat kemampuan anak dalam pembelajaran membaca.? 

10. Bagaimana cara ibu mengembangkan kreativitas pada anak pada saat 

pembelajaran membaca dengan reading aloud.? 



 

Lampiran 4. Uji Validitas Butir Soal Angket 

 

KISI-KISI VALIDITAS INSTRUMEN BUTIR SOAL  

 

 

Kelas/Semester : TK B/ Ganjil 

Materi   : Membaca  

 

A. Indikator 

Indikator Pembelajaran Membaca Anak Usia Dini  

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 

2. Mengenal suasana huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya 

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi dan huruf awal yang sama  

4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf  

5. Membaca nama sendiri  

Indikator Motivasi Belajar Anak Usia Dini  

1. Adanya hasrat berhasil dalam belajar 

2. Adanya dorongan untuk belajar 

3. Adanya cita-cita masa depan untuk belajar 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 
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5. Adanya kegiatan yang menari dalam belajar  

Indikator Kreativitas Anak Usia Dini  

1. Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh orang lian  

2. Percaya diri dan mandiri  

3. Kaya akan inisiatif 

4. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

5. Tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah  

 

No. Variabel (Y, X1,X2) Nomor butir soal 

1. Pembelajaran membaca, motivasi belajar, kreativitas 

 

Semua butir soal 

Petunjuk Penggunan Format Validitasi Butir Soal:  

 Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera di dalam format! 

 Berikan tanda cek (√) pada kolom “Y” (ya) bila soal yang ditelaah sudah sesuai dengan kriteria! 

No. Variabe bebas (Y)  Nomor butir soal 

1.  Pembelajaran membaca 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10,11,12,1,14,15,16 

No. Variabe Terikat  (X1 dan X2)  Nomor butir soal 

1.  Motivasi belajar (X1) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,11,12,1,14 

2.  Kreativitas (X2) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10,11,12,1,14,15,16,17,18,19,20 
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 Berikan tanda cek (√) pada kolom “T” (tidak) bila soal yang ditelaah tidak sesuai dengan kriteria, kemudian tuliskan alasan 

pada ruang catatan atau pada teks soal dan perbaikannya! 

No. Aspek yang ditelaah 

Butir soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1. 

Materi  
a. Soal sesuai dengan indikator. 

                    

b. indikator yang ditanyakan 

sesuai dengan semua variabel. 

                    

c. pilihan jawaban homogen dan 

logis. 

                    

d. semua jawaban benar dengan   

bobot nilai 1-4.  

                    

2. 

Konstruksi  

a. pokok soal dirumuskan 

dengan singkat, jelas dan 

tegas. 

                    

b. rumusan pokok soal dan 

pilihan jawaban merupakan 

pertanyaan yang diperlukan 

saja. 

                    

c. pokok soal tidak memberikan 

petunjuk kunci jawaban. 

                    

d. pokok soal bebas dari 

pernyataan yang bersifat 

negatif ganda. 
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e. panjang pilihan jawaban 

relatif sama. 

                    

f. pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan 

“semua jawaban di atas salah 

akan tetapi nilai memiliki 

bobot 1-4” dan sejenisnya. 

                    

 g. butir soal tidak tergantung 

pada jawaban soal 

sebelumnya. 

                    

3. 

Bahasa 

a. menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

                    

b. menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

                    

c. tidak menggunakan bahasa 

yang berlaku setempat/tabu. 

                    

d. pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/kelompok 

kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan 

pengertian.  

                    

 

No. Aspek yang ditelaah 

Butir soal 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
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1. 

Materi  
a. Soal sesuai dengan indikator. 

                    

b. indikator yang ditanyakan 

sesuai dengan semua variabel. 

                    

c. pilihan jawaban homogen dan 

logis. 

                    

d. semua jawaban benar dengan 

bobot nilai 1-4.  

 

                    

2. 

Konstruksi  

e. pokok soal dirumuskan 

dengan singkat, jelas dan 

tegas. 

                    

f. rumusan pokok soal dan 

pilihan jawaban merupakan 

pertanyaan yang diperlukan 

saja. 

                    

g. pokok soal tidak memberikan 

petunjuk kunci jawaban. 

                    

h. pokok soal bebas dari 

pernyataan yang bersifat 

negatif ganda. 

                    

i. panjang pilihan jawaban 

relatif sama. 

                    

j. pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan 

“semua jawaban di atas salah 
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akan tetapi nilai memiliki 

bobot 1-4” dan sejenisnya. 

 k. butir soal tidak tergantung 

pada jawaban soal 

sebelumnya. 

                    

3. 

Bahasa 

l. menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

                    

m. menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

                    

n. tidak menggunakan bahasa 

yang berlaku setempat/tabu. 

                    

o. pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/kelompok 

kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan 

pengertian.  

                    

 

No. Aspek yang ditelaah 

Butir soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1. 

Materi  
a. Soal sesuai dengan indikator. 

                    

b. indikator yang ditanyakan 

sesuai dengan semua variabel. 
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c. pilihan jawaban homogen dan 

logis. 

                    

d. semua jawaban benar dengan 

bobot nilai 1-4.  

                    

2. 

Konstruksi  

e. pokok soal dirumuskan 

dengan singkat, jelas dan 

tegas. 

                    

f. rumusan pokok soal dan 

pilihan jawaban merupakan 

pertanyaan yang diperlukan 

saja. 

                    

g. pokok soal tidak memberikan 

petunjuk kunci jawaban. 

                    

h. pokok soal bebas dari 

pernyataan yang bersifat 

negatif ganda. 

                    

i. panjang pilihan jawaban 

relatif sama. 

                    

j. pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan 

“semua jawaban di atas salah 

akan tetapi nilai memiliki 

bobot 1-4” dan sejenisnya. 

                    

 k. butir soal tidak tergantung 

pada jawaban soal 

sebelumnya. 

                    

3. Bahasa                     
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l. menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

m. menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

                    

n. tidak menggunakan bahasa 

yang berlaku setempat/tabu. 

                    

o. pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/kelompok 

kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan 

pengertian.  

                    

 

No. Aspek yang ditelaah 

Butir soal 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1. 

Materi  
a. Soal sesuai dengan indikator. 

                    

b. indikator yang ditanyakan 

sesuai dengan semua variabel. 

                    

c. pilihan jawaban homogen dan 

logis. 

                    

d. semua jawaban benar dengan 

bobot nilai 1-4.  

                    

2. Konstruksi                      
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e. pokok soal dirumuskan 

dengan singkat, jelas dan 

tegas. 

f. rumusan pokok soal dan 

pilihan jawaban merupakan 

pertanyaan yang diperlukan 

saja. 

                    

g. pokok soal tidak memberikan 

petunjuk kunci jawaban. 

                    

h. pokok soal bebas dari 

pernyataan yang bersifat 

negatif ganda. 

                    

i. panjang pilihan jawaban 

relatif sama. 

                    

j. pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan 

“semua jawaban di atas salah 

akan tetapi nilai memiliki 

bobot 1-4” dan sejenisnya. 

                    

 k. butir soal tidak tergantung 

pada jawaban soal 

sebelumnya. 

                    

3. 

Bahasa 

l. menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

                    

m. menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 
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n. tidak menggunakan bahasa 

yang berlaku setempat/tabu. 

                    

o. pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/kelompok 

kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan 

pengertian.  

                    

 

No. Aspek yang ditelaah 

Butir soal 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1. 

Materi  
a. Soal sesuai dengan indikator. 

                    

b. indikator yang ditanyakan 

sesuai dengan semua variabel. 

                    

c. pilihan jawaban homogen dan 

logis. 

                    

d. semua jawaban benar dengan 

bobot nilai 1-4.  

                    

2. 

Konstruksi  

e. pokok soal dirumuskan 

dengan singkat, jelas dan 

tegas. 

                    

f. rumusan pokok soal dan 

pilihan jawaban merupakan 

pertanyaan yang diperlukan 

saja. 
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g. pokok soal tidak memberikan 

petunjuk kunci jawaban. 

                    

h. pokok soal bebas dari 

pernyataan yang bersifat 

negatif ganda. 

                    

i. panjang pilihan jawaban 

relatif sama. 

                    

j. pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan 

“semua jawaban di atas salah 

akan tetapi nilai memiliki 

bobot 1-4” dan sejenisnya. 

                    

 k. butir soal tidak tergantung 

pada jawaban soal 

sebelumnya. 

                    

3. 

Bahasa 

l. menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. 

                    

m. menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

                    

n. tidak menggunakan bahasa 

yang berlaku setempat/tabu. 

                    

o. pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/kelompok 

kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan 

pengertian.  
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CATATAN 

 ........................................................................................................................................................................................................... 

 ...........................................................................................................................................................................................................  

 ........................................................................................................................................................................................................... 

 

Yogyakarta,   Januari 2019 

Validator  

 

 

........................................................... 

 ..  NIP.                                
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Uji Validitas (X) 

 

  

RA1 RA2 RA3 RA4 RA5 RA6 RA7 RA8 RA9 RA10 RA11 RA12 RA13 RA14 RA15 RA16 

Total 

Score 

Variabel 

X 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 46 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

7 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 45 

8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 52 

9 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 51 

10 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45 

11 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 54 

12 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 52 

13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 51 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

15 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 53 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

18 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 52 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 63 
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20 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 43 

21 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 48 

23 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 39 

24 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 55 

25 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 61 

26 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 52 

27 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 59 

29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 



 

 

Lampiran 6. Hasil Tabulasi Uji Validitas Variabel (Y1) 

  

MB1 MB2 MB3 MB4 MB5 MB6 MB7 MB8 MB9 MB10 MB11 MB12 MB13 MB14 

Total 

Score 

Variabel 

(Y1) 

1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 44 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 41 

4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 43 

5 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 42 

6 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 28 

7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

8 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 39 

9 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 45 

10 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 27 

11 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 38 

12 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 44 

13 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 47 

14 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 48 

15 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 49 

16 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 49 

17 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

18 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

19 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 39 

20 2 2 1 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 32 
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21 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 46 

22 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 39 

23 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

24 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 43 

25 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 45 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 40 

27 2 1 1 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 25 

28 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 42 

29 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 36 

30 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 44 

 

 

  



 

 

Lampiran 7. Hasil Tabulasi Uji Validitas (Y2) 

0 Kr1 Kr2 Kr3 Kr4 Kr5 Kr6 Kr7 Kr9 Kr10 Kr11 Kr12 Kr13 Kr14 Kr15 Kr16 

1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 

2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

5 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 

6 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

7 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

8 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

9 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 

11 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 

12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

13 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 

14 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

15 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 

16 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 

17 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 

18 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

19 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

20 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

21 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

22 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

23 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
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24 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 

0 Kr1 Kr2 Kr3 Kr4 Kr5 Kr6 Kr7 Kr9 Kr10 Kr11 Kr12 Kr13 Kr14 Kr15 Kr16 

25 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 

26 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 

27 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

28 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 2 

29 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 

30 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 

Kr17 Kr19 Kr20 Total Kr17 Kr19 Kr20 Total 

 2 2 3 48 2 3 3 55 

2 3 3 47 3 3 3 50 

2 2 3 49 3 3 4 56 

3 4 3 54 3 2 3 55 

4 4 4 63 3 2 3 48 

3 2 2 55 3 3 3 51 

3 3 3 52 3 2 3 50 

3 3 3 51 3 2 3 47 

3 2 3 56 3 3 3 52 

2 2 2 34 3 3 3 50 

2 3 2 52 3 3 2 49 

3 4 3 57 2 2 3 36 

2 3 3 46 3 3 2 55 

3 3 4 61 

4 4 4 64 

3 4 3 52 

2 2 2 34 



 

 

lapiran 8. hasil tabulasi uji validitas dan presentasi variabel (X, Y1 dan Y2) 

  Reading Aloud (X) Motivasi Belajar (Y1) 
Kreativitas (Y2) 

No  Skor % 
Skor % Kategori kode 

Kategori kode 
Skor % Kategori kode 

1 48 75,0% 
48 66,7% BSH 2 

BSB 1 
48 66,7% BSH 2 

2 48 75,0% 
47 65,3% BSH 2 

BSB 1 
47 65,3% BSH 2 

3 46 71,9% 
49 68,1% BSH 2 

BSH 2 
49 68,1% BSH 2 

4 48 75,0% 
54 75,0% BSH 2 

BSB 1 
54 75,0% BSH 2 

5 64 100,0% 
63 87,5% BSB 1 

BSH 2 
63 87,5% BSB 1 

6 48 75,0% 
55 76,4% BSB 1 

MB 3 
55 76,4% BSB 1 

7 45 70,3% 
52 72,2% BSH 2 

BSH 2 
52 72,2% BSH 2 

8 52 81,3% 
51 70,8% BSH 2 

BSH 2 
51 70,8% BSH 2 

9 51 79,7% 
56 77,8% BSB 1 

BSB 1 
56 77,8% BSB 1 

10 45 70,3% 
34 47,2% MB 3 

MB 3 
34 47,2% MB 3 

11 54 84,4% 
52 72,2% BSH 2 

BSH 2 
52 72,2% BSH 2 

12 52 81,3% 
57 79,2% BSB 1 

BSB 1 
57 79,2% BSB 1 

13 51 79,7% 
46 63,9% BSH 2 

BSB 1 
46 63,9% BSH 2 

14 64 100,0% 
61 84,7% BSB 1 

BSB 1 
61 84,7% BSB 1 
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15 53 82,8% 
64 88,9% BSB 1 

BSB 1 
64 88,9% BSB 1 

16 64 100,0% 
52 72,2% BSH 2 

BSB 1 
52 72,2% BSH 2 

17 48 75,0% 
34 47,2% MB 3 

BSB 1 
34 47,2% MB 3 

18 52 81,3% 
55 76,4% BSB 1 

BSB 1 
55 76,4% BSB 1 

19 63 98,4% 
55 76,4% BSB 1 

BSH 2 
55 76,4% BSB 1 

20 43 67,2% 
50 69,4% BSH 2 

BSH 2 
50 69,4% BSH 2 

21 62 96,9% 
56 77,8% BSB 1 

BSB 1 
56 77,8% BSB 1 

22 48 75,0% 
55 76,4% BSB 1 

BSH 2 
55 76,4% BSB 1 

23 39 60,9% 
48 66,7% BSH 2 

BSH 2 
48 66,7% BSH 2 

24 55 85,9% 
51 70,8% BSH 2 

BSB 1 
51 70,8% BSH 2 

25 61 95,3% 
50 69,4% BSH 2 

BSB 1 
50 69,4% BSH 2 

26 52 81,3% 
47 65,3% BSH 2 

BSH 2 
47 65,3% BSH 2 

27 44 68,8% 
52 72,2% BSH 2 

MB 3 
52 72,2% BSH 2 

28 59 92,2% 
50 69,4% BSH 2 

BSH 2 
50 69,4% BSH 2 

29 47 73,4% 
49 68,1% BSH 2 

BSH 2 
49 68,1% BSH 2 

30 48 75,0% 
36 50,0% MB 3 

BSB 1 
36 50,0% MB 3 

 



 

 

Lapiran 9. Hasil Uji Validitas Pembelajaran Membaca Dengan Reading Aloud (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations

1 ,866** ,807** ,833** ,834** ,853** ,769** ,731** ,844** ,736** ,848**

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,866** 1 ,864** ,809** ,719** ,787** ,597** ,477** ,719** ,571** ,755**

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,001 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,807** ,864** 1 ,809** ,719** ,662** ,484** ,477** ,602** ,571** ,627**

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,008 ,000 ,001 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,833** ,809** ,809** 1 ,772** ,657** ,592** ,512** ,658** ,653** ,672**

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,004 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,834** ,719** ,719** ,772** 1 ,689** ,621** ,558** ,710** ,698** ,733**

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,853** ,787** ,662** ,657** ,689** 1 ,798** ,547** ,669** ,617** ,718**

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,769** ,597** ,484** ,592** ,621** ,798** 1 ,655** ,603** ,453* ,541**

,000 ,000 ,007 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,012 ,002

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,731** ,477** ,477** ,512** ,558** ,547** ,655** 1 ,556** ,374* ,578**

,000 ,008 ,008 ,004 ,001 ,002 ,000 ,001 ,042 ,001

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,844** ,719** ,602** ,658** ,710** ,669** ,603** ,556** 1 ,687** ,840**

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,736** ,571** ,571** ,653** ,698** ,617** ,453* ,374* ,687** 1 ,725**

,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,012 ,042 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,848** ,755** ,627** ,672** ,733** ,718** ,541** ,578** ,840** ,725** 1

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,001 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Total

RA1

RA2

RA3

RA4

RA5

RA6

RA7

RA8

RA9

RA10

Total RA1 RA2 RA3 RA4 RA5 RA6 RA7 RA8 RA9 RA10

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1 ,819** ,734** ,800** ,707** ,816** ,696**

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30

,819** 1 ,582** ,878** ,494** ,752** ,502**

,000 ,001 ,000 ,006 ,000 ,005

30 30 30 30 30 30 30

,734** ,582** 1 ,582** ,543** ,806** ,403*

,000 ,001 ,001 ,002 ,000 ,027

30 30 30 30 30 30 30

,800** ,878** ,582** 1 ,494** ,752** ,405*

,000 ,000 ,001 ,006 ,000 ,026

30 30 30 30 30 30 30

,707** ,494** ,543** ,494** 1 ,593** ,454*

,000 ,006 ,002 ,006 ,001 ,012

30 30 30 30 30 30 30

,816** ,752** ,806** ,752** ,593** 1 ,351

,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,057

30 30 30 30 30 30 30

,696** ,502** ,403* ,405* ,454* ,351 1

,000 ,005 ,027 ,026 ,012 ,057

30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Total

RA11

RA12

RA13

RA14

RA15

RA16

Total RA11 RA12 RA13 RA14 RA15 RA16

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 



 

 

lapiran 10. hasil uji validitas Motivasi Belajar (Y1) 

 

 

 

 

 

Correlations

1 ,728** ,625** ,848** ,469** ,670** ,736** ,630** ,687** ,760** ,767**

,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,728** 1 ,663** ,741** ,228 ,492** ,424* ,433* ,503** ,409* ,478**

,000 ,000 ,000 ,225 ,006 ,020 ,017 ,005 ,025 ,008

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,625** ,663** 1 ,661** ,242 ,390* ,447* ,209 ,483** ,318 ,283

,000 ,000 ,000 ,197 ,033 ,013 ,268 ,007 ,087 ,130

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,848** ,741** ,661** 1 ,439* ,661** ,563** ,522** ,519** ,543** ,734**

,000 ,000 ,000 ,015 ,000 ,001 ,003 ,003 ,002 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,469** ,228 ,242 ,439* 1 ,316 ,549** ,006 ,300 ,208 ,425*

,009 ,225 ,197 ,015 ,089 ,002 ,973 ,107 ,270 ,019

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,670** ,492** ,390* ,661** ,316 1 ,365* ,433* ,159 ,465** ,677**

,000 ,006 ,033 ,000 ,089 ,048 ,017 ,403 ,010 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,736** ,424* ,447* ,563** ,549** ,365* 1 ,436* ,657** ,593** ,384*

,000 ,020 ,013 ,001 ,002 ,048 ,016 ,000 ,001 ,036

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,630** ,433* ,209 ,522** ,006 ,433* ,436* 1 ,397* ,644** ,502**

,000 ,017 ,268 ,003 ,973 ,017 ,016 ,030 ,000 ,005

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,687** ,503** ,483** ,519** ,300 ,159 ,657** ,397* 1 ,576** ,473**

,000 ,005 ,007 ,003 ,107 ,403 ,000 ,030 ,001 ,008

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,760** ,409* ,318 ,543** ,208 ,465** ,593** ,644** ,576** 1 ,484**

,000 ,025 ,087 ,002 ,270 ,010 ,001 ,000 ,001 ,007

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,767** ,478** ,283 ,734** ,425* ,677** ,384* ,502** ,473** ,484** 1

,000 ,008 ,130 ,000 ,019 ,000 ,036 ,005 ,008 ,007

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Total

MB1

MB2

MB3

MB4

MB5

MB6

MB7

MB8

MB9

MB10

Total MB1 MB2 MB3 MB4 MB5 MB6 MB7 MB8 MB9 MB10

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1 ,675** ,683** ,556** ,582**

,000 ,000 ,001 ,001

30 30 30 30 30

,675** 1 ,460* ,526** ,368*

,000 ,011 ,003 ,045

30 30 30 30 30

,683** ,460* 1 ,459* ,563**

,000 ,011 ,011 ,001

30 30 30 30 30

,556** ,526** ,459* 1 ,452*

,001 ,003 ,011 ,012

30 30 30 30 30

,582** ,368* ,563** ,452* 1

,001 ,045 ,001 ,012

30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Total

MB11

MB12

MB13

MB14

Total MB11 MB12 MB13 MB14

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 



 

 

Lapiran 11. Hasil Uji Validitas Kreativitas Anak (Y2) 

 

 

 

 

 

Correlations

1 ,688** ,530** ,604** ,604** ,574** ,583** ,675** ,095 ,610** ,705**

,000 ,003 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,618 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,688** 1 ,132 ,347 ,264 ,546** ,390* ,397* ,363* ,462* ,493**

,000 ,487 ,061 ,159 ,002 ,033 ,030 ,049 ,010 ,006

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,530** ,132 1 ,280 ,192 ,273 ,306 ,288 -,013 ,252 ,502**

,003 ,487 ,135 ,310 ,145 ,101 ,122 ,947 ,179 ,005

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,604** ,347 ,280 1 ,361* ,331 ,290 ,373* -,099 ,082 ,307

,000 ,061 ,135 ,050 ,074 ,120 ,042 ,602 ,668 ,098

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,604** ,264 ,192 ,361* 1 ,105 ,288 ,693** ,079 ,260 ,469**

,000 ,159 ,310 ,050 ,580 ,123 ,000 ,679 ,166 ,009

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,574** ,546** ,273 ,331 ,105 1 ,301 ,193 ,205 ,507** ,332

,001 ,002 ,145 ,074 ,580 ,107 ,306 ,276 ,004 ,073

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,583** ,390* ,306 ,290 ,288 ,301 1 ,424* ,010 ,484** ,489**

,001 ,033 ,101 ,120 ,123 ,107 ,019 ,959 ,007 ,006

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,675** ,397* ,288 ,373* ,693** ,193 ,424* 1 ,036 ,358 ,543**

,000 ,030 ,122 ,042 ,000 ,306 ,019 ,849 ,052 ,002

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,095 ,363* -,013 -,099 ,079 ,205 ,010 ,036 1 ,000 ,080

,618 ,049 ,947 ,602 ,679 ,276 ,959 ,849 1,000 ,676

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,610** ,462* ,252 ,082 ,260 ,507** ,484** ,358 ,000 1 ,393*

,000 ,010 ,179 ,668 ,166 ,004 ,007 ,052 1,000 ,032

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,705** ,493** ,502** ,307 ,469** ,332 ,489** ,543** ,080 ,393* 1

,000 ,006 ,005 ,098 ,009 ,073 ,006 ,002 ,676 ,032

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Total

Kr1

Kr2

Kr3

Kr4

Kr5

Kr6

Kr7

Kr8

Kr9

Kr10

Total Kr1 Kr2 Kr3 Kr4 Kr5 Kr6 Kr7 Kr8 Kr9 Kr10

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1 ,687** ,597** ,675** ,649** ,594** ,708** ,721** ,161 ,567** ,540**

,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,396 ,001 ,002

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,687** 1 ,290 ,469** ,477** ,579** ,372* ,374* -,080 ,280 ,258

,000 ,120 ,009 ,008 ,001 ,043 ,041 ,676 ,133 ,169

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,597** ,290 1 ,277 ,193 ,051 ,401* ,453* ,141 ,373* ,335

,001 ,120 ,139 ,306 ,788 ,028 ,012 ,457 ,043 ,071

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,675** ,469** ,277 1 ,313 ,394* ,621** ,417* ,388* ,341 ,221

,000 ,009 ,139 ,093 ,031 ,000 ,022 ,034 ,065 ,240

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,649** ,477** ,193 ,313 1 ,416* ,356 ,507** ,080 ,421* ,279

,000 ,008 ,306 ,093 ,022 ,054 ,004 ,676 ,021 ,135

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,594** ,579** ,051 ,394* ,416* 1 ,266 ,310 -,217 ,461* ,331

,001 ,001 ,788 ,031 ,022 ,155 ,095 ,250 ,010 ,074

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,708** ,372* ,401* ,621** ,356 ,266 1 ,546** ,123 ,274 ,469**

,000 ,043 ,028 ,000 ,054 ,155 ,002 ,518 ,142 ,009

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,721** ,374* ,453* ,417* ,507** ,310 ,546** 1 ,380* ,476** ,472**

,000 ,041 ,012 ,022 ,004 ,095 ,002 ,039 ,008 ,009

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,161 -,080 ,141 ,388* ,080 -,217 ,123 ,380* 1 ,138 -,069

,396 ,676 ,457 ,034 ,676 ,250 ,518 ,039 ,467 ,717

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,567** ,280 ,373* ,341 ,421* ,461* ,274 ,476** ,138 1 ,381*

,001 ,133 ,043 ,065 ,021 ,010 ,142 ,008 ,467 ,038

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

,540** ,258 ,335 ,221 ,279 ,331 ,469** ,472** -,069 ,381* 1

,002 ,169 ,071 ,240 ,135 ,074 ,009 ,009 ,717 ,038

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Total

Kr11

Kr12

Kr13

Kr14

Kr15

Kr16

Kr17

Kr18

Kr19

Kr20

Total Kr11 Kr12 Kr13 Kr14 Kr15 Kr16 Kr17 Kr18 Kr19 Kr20

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 



 

 

Lampiran 12. Data Deskriptif 

 

A. Statistik Deskriptif 

 

B. Distribusi Frekuensi 

 

 

 

  

Statistics

30 30 30

0 0 0

51,8000 41,0333 50,9667

6,90527 6,15032 7,10747

39,00 25,00 34,00

64,00 49,00 64,00

1554,00 1231,00 1529,00

Valid

Missing

N

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Sum

Reading

Aloud (X)

Motivasi

Belajar (Y1)

Kreativitas

(Y2)

Statistics

30 30 30

0 0 0

Valid

Missing

N

Reading

Aloud (X)

Motivasi

Belajar (Y1)

Kreativitas

(Y2)

Reading Aloud (X)

16 53,3 53,3 53,3

14 46,7 46,7 100,0

30 100,0 100,0

BSB

BSH

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Motivasi Belajar (Y1)

15 50,0 50,0 50,0

12 40,0 40,0 90,0

3 10,0 10,0 100,0

30 100,0 100,0

BSB

BSH

MB

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Kreativitas (Y2)

10 33,3 33,3 33,3

17 56,7 56,7 90,0

3 10,0 10,0 100,0

30 100,0 100,0

BSB

BSH

MB

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent



 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Reliabilitas Pembelajaran Membaca Dengan Reading 

Aloud  (X) 

 

REALIABILITY 

VARIABEL-X_item_1 X_ item_2 X_ item_3 X_ item_4 X_ item_5 X_ item_6 X_ 

item_7 X_ item_8 X_ item_9 X_ item_10 X_ item_11 X_ item_12 X_ item_13 X_ 

item_14 X_ item_15 X_ item_16 X 

SCALE(‘ALL VARIABLES’)ALL  

MODEL. “ALPHA. 

 

Reliability  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

 

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,958 16

Cronbach's

Alpha N of Items



 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Variabel (Y2) 

 

REALIABILITY 

VARIABEL-X_item_1 Y_ item_2 Y_ item_3 Y_ item_4 Y_ item_5 Y_ item_6 Y_ 

item_7 Y_ item_8 Y_ item_9 Y_ item_10 Y_ item_11 Y_ item_12 Y_ item_13 Y_ 

item_14 Y 

SCALE(‘ALL VARIABLES’)ALL  

MODEL. “ALPHA. 

 

Reliability  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

 

  

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,905 14

Cronbach's

Alpha N of Items



 

 

Lampiran 15. Hasil Uji Reliabilitas Kreativitas Anak (Y2) 

 

REALIABILITY 

VARIABEL-X_item_1 Y_ item_2 Y_ item_3 Y_ item_4 Y_ item_5 Y_ item_6 Y_ 

item_7 Y_ item_9 Y_ item_10 Y_ item_11 Y_ item_12 Y_ item_13 Y_ item_14 Y_ 

item_15 Y_ item_16 Y_ item_17 Y_ item_19 Y_ item_20 Y 

SCALE(‘ALL VARIABLES’)ALL  

MODEL. “ALPHA. 

 

Reliability  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

  

 

 

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,896 20

Cronbach's

Alpha N of Items



 

 

Lampiran 16. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

30 30 30

51,8000 41,0333 50,9667

6,90527 6,15032 7,10747

,176 ,170 ,155

,176 ,098 ,106

-,109 -,170 -,155

,962 ,934 ,849

,313 ,348 ,466

N

Mean

Std. Deviation

Normal

Parameters
a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Reading

Aloud (X)

Motivasi

Belajar (Y1)

Kreativitas

(Y2)

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 



 

 

Lampiran 17. Hasil Uji Linieritas (X-Y1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

30 100,0% 0 ,0% 30 100,0%
Motivasi Belajar (Y1)

* Reading Aloud (X)

N Percent N Percent N Percent

Included Excluded Total

Cases

Report

Motivasi Belajar (Y1)

41,0000 1 .

32,0000 1 .

25,0000 1 .

34,0000 2 9,89949

41,0000 1 .

36,0000 1 .

41,0000 7 6,05530

46,0000 2 1,41421

42,0000 4 2,94392

49,0000 1 .

38,0000 1 .

43,0000 1 .

42,0000 1 .

45,0000 1 .

46,0000 1 .

39,0000 1 .

46,3333 3 3,78594

41,0333 30 6,15032

Reading Aloud (X)

39,00

43,00

44,00

45,00

46,00

47,00

48,00

51,00

52,00

53,00

54,00

55,00

59,00

61,00

62,00

63,00

64,00

Total

Mean N Std. Deviation



 
 
 
 
 
 

150 
 

 

 

ANOVA Table

722,300 16 45,144 1,566 ,210

254,474 1 254,474 8,830 ,011

467,826 15 31,188 1,082 ,448

374,667 13 28,821

1096,967 29

(Combined)

Linearity

Deviation

from Linearity

Between

Groups

Within Groups

Total

Motivasi

Belajar (Y1) *

Reading

Aloud (X)

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

Measures of Association

,482 ,232 ,811 ,658
Motivasi Belajar (Y1)

* Reading Aloud (X)

R R Squared Eta Eta Squared



 

 

Lampiran 18. Hasil Uji Linieritas (X-Y2) 

 

 

Case Processing Summary

30 100,0% 0 ,0% 30 100,0%
Kreativitas (Y2)  *

Reading Aloud (X)

N Percent N Percent N Percent

Included Excluded Total

Cases

Report

Kreativitas (Y2)

48,0000 1 .

50,0000 1 .

52,0000 1 .

43,0000 2 12,72792

49,0000 1 .

49,0000 1 .

47,0000 7 8,83176

51,0000 2 7,07107

52,5000 4 4,43471

64,0000 1 .

52,0000 1 .

51,0000 1 .

50,0000 1 .

50,0000 1 .

56,0000 1 .

55,0000 1 .

58,6667 3 5,85947

50,9667 30 7,10747

Reading Aloud (X)

39,00

43,00

44,00

45,00

46,00

47,00

48,00

51,00

52,00

53,00

54,00

55,00

59,00

61,00

62,00

63,00

64,00

Total

Mean N Std. Deviation



 
 
 
 
 

 
 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table

657,300 16 41,081 ,661 ,786

310,069 1 310,069 4,991 ,044

347,231 15 23,149 ,373 ,965

807,667 13 62,128

1464,967 29

(Combined)

Linearity

Deviation

from

Linearity

Between

Groups

Within Groups

Total

Kreativitas (Y2)

* Reading

Aloud (X)

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

Measures of Association

,460 ,212 ,670 ,449
Kreativitas (Y2) *

Reading Aloud (X)

R R Squared Eta Eta Squared



 

 

Lampiran 19. Hasil Uji Hipotesis (X-Y1) (X-Y2) 

 

Correlations

1 ,482** ,460*

,007 ,011

30 30 30

,482** 1 ,235

,007 ,211

30 30 30

,460* ,235 1

,011 ,211

30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Reading Aloud

(X)

Motivasi Belajar

(Y1)

Kreativitas (Y2)

Reading

Aloud (X)

Motivasi

Belajar (Y1)

Kreativitas

(Y2)

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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FOTO-FOTO DOKUMENTASI DI TK PKK MAGUWOHARJO  

SLEMAN YOGYAKARTA 

 

Profil TK PKK Magwoharjo Sleman Yogyakarta  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Foto kegiatan anak dalam belajar materi membaca dengan reading aloud  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. RKH  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 

3. Bersama wali kleas B1  
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